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Pengaruh E-Governance Terhadap Adaptabilitas
Organisas atas | mplementas Sistem M anajemen

Pemeriksaan
Bayu Nugrohd

Abstract - Adaptability in terms of the application of IT
organizationsisthe ability to adapt to the application of I T by an
organization , are relevant in the context of IT governance ,
business governance and strategic alignment . BPK adaptability
in the use of SMP implementation will run well when done
harmonization of key business processes related to unify the
management and integration of all phases of inspection activities
. This study aims to determine the effect of IT governance ,
business governance , and managerial capabilities of IT to BPK
adaptability in the application of SMP . This study used a
research model developed by Heart et al in 2010 . Analyst
method used isLisre 8.80 . Theresults show that I T governance
does not affect the managerial capabilities of IT , as well as
business governance has no effect on the adaptability of the
organization in implementing I T . In addition, the BPK also has
apretty good level of adaptability in the application of SMP.

Intisari - Adaptabilitas organisasi dalam hal penerapan TI
adalah kemampuan beradaptasi dalam penerapan Tl yang
dilakukan oleh suatu organisasi, relevan dalam konteks IT
governance, business governance dan keselarasan strategi.
Adaptabilitas BPK Rl dalam implementasi penggunaan SMP
akan berjalan dengan baik apabila dilakukan penyeragaman
proses bisnis utama terkait penyeragaman pengelolaan dan
integras seluruh tahapan kegiatan pemeriksaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh IT governance, business
governance, dan kemampuan manajerial Tl terhadap
adaptabilitas BPK RI dalam penerapan SMP. Penelitian ini
menggunakan model penditian yang dikembangkan oleh Heart
et al pada tahun 2010 .Metode analis yang digunakan adalah
Lisrel 8.80. Hasil penelitian menunjukkan bahwa I T gover nance
tidak berpengaruh terhadap kemampuan manajerial Tl, begitu
juga business governance tidak berpengaruh terhadap
adaptabilitas organisasi dalam menerapkan TI. Selain itu, BPK
RI juga memiliki tingkat adaptabilitas yang cukup baik dalam
penerapan SMP.

Kata kunci: IT governance, business governance, kemampuan
manajerial, adaptabilitas organisasi, Sistem Manajemen
Pemeriksaan (SMP), sistem informasi, teknologi informasi.

|. PENDAHULUAN

organisasi.Kolaborasi yang baik déFi governancegbusiness
governancedan kemampuan manajerial Tl suatu organisasi
diharapkan mempengaruhi adaptabilitas organisasnda
lingkungan yang dinamis sehingga menjachmpetitive
advantageorganisasi tersebut untuk dapat terus maju dan
berkembang.

Sistem Manajemen Pemeriksaan (SMP) merupakan
aplikasi berbasisveb yang digunakan oleh auditor untuk
mengelola data pemeriksaan dari proses auditydaguitian
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan danopatap
tindak lanjut audit serta analisis dan evaluasinggfa proses
pemeriksaan dapat dipantau oleh pimpinan dari &wvajga
akhir.Oleh karena itu penggunaan aplikasiSMP yang
digunakan BPK RIdibuat dengan mengacu kepada Pandua
Manajemen Pemeriksaan (PMP) dan peraturan-peraturan
terkait dengan pemeriksaan.

Adaptabilitas BPK RI dalam implementasi penggunaan
SMP akan berjalan dengan baik apabila dilakukan
penyeragaman proses bisnis utama terkait dan peagel
serta integrastlatabasepemeriksaan yang ada. Infrastruktur
dan kesiapan dari sumber daya manusia dalam oaganiga
perlu menjadi fokus.Ketika hal-hal tersebut dapétkdkan
dengan baik maka sistem yang dijalankan diharaplapat
berfungsi secara efektif dan optimal.

Penelitian ini menggunakan model penelitian yarghte
dikembangkan oleh Heasdt al [4]. Penelitian ini berusaha
meneliti bagaimana pengarulbusiness governangcelT
governance dan kemampuan manajerial TI terhadap
adaptabilitas organisasi BPK Rldalampengunaan Sk d
sejauh mana tingkat adaptabilitas BPK Rl dalam psgyam
SMP.

Il. PENGARUH E-GOVERNANCE TERHADAP ADAPTABILITAS
ORGANISASI

A. Perspektif Kemampuan Dinamis

Penjelasan mengenai perspektif kemampuan dinarhis [3
menjelaskan pengaruhtiga variabel kemampuan omginis
menggunakan sumber daya TI mereka untuk beradaptasi

Adaptabilitas organisasi dalam hal penerapan tekmol gengan kondisi bisnis yang berubah vyaitu terkmisiness

informasi  (TI) adalah kemampuan beradaptasi dalagpyernance IT
penerapan Tl yang dilakukan oleh suatu organisakdyan
dalam konteks keselarasan strategis anfagovernancedan

governancdan kemampuan
manajerialTI.Kemampuan dinamis didefinisikan selbaga
kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, meguipan

business governandelain itu, kemampuan manajerial Tlgan mengkonfigurasi ulang kompetensi internal desteenal
turut berperan penting sebagai pendorong kinerjatusu yntuk menyesuaikan dengan cepat perubahan lingkusa
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kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan gfeanb memahami dinamika pasar; dan mencakup kemampuan yan
dalam lingkungan bisnis mereka [14]. Wheeler [14iokus pada perencanaan TI, kemitraan bisnis, dael&esan
berpendapat bahwa kemampuan dinamis bergantung padéara strategi T| dan strategi bisnis.

kemampuan organisasi untuk memilih sumber dayaahlgy Sementara kemampuan dari eksekutif bisnis telakalam
secara potensial berhargadan secara efektif mekikkawoya dianggap sebagai aset strategis [3] [9].Pentingnya
dengan peluang pasar yang muncul. kemampuanmanajerial Tl sering diabaikan dan digmgga

Berdasarkan gagasan ini, kita perlu mempertimbangkaersifat pendukung.Akibatnya, jarang eksekutif Ténjadi
kemampuan manajerial Tl menjadi penentu penting ddragian dari lingkaran proses pengambilan keputssategis
adaptabilitas organisasi untuk menerapkan TI aggvadd organisasi[5]. Persepsi Tl seperti ini,memandanghanya
beradaptasi dengan perubahan lingkungan  bisnigebagai pendukung layanan yang efisien dan eféktipa
Kemampuan manajerial Tl sangat penting dalam prgarg terlibat aktif dalam membentuk strategi bisnis oigasi.
melibatkan penginderaan lingkungan, mengidentifikas Pasar yang dinamis membutuhkan infrastruktur Tlgyan
peluang untuk menggunakan Tl secara strategis, dadaptif sehingga mendukung rekonfigurasi dilakukanara
menyebarkan kembalidan atau mengkonfigurasi ulanghsr lebih cepat dan murah. Dalam perspektif
daya TlL.Namun, Tl dapat tidak memiliki efek positihda keselarasan,eksekutif Tl harus secara aktif beaspzasi
kemampuan beradaptasi organisasi kecuali organisasilam membentuk tujuan bisnisdan strategiberdasarka
memiliki struktur organisasi yang baik untuk menifesi peluang teknologi dan inovasi, memiliki pengetahyamng
pengaruh ini. mendalam tentang kebutuhan bisnis untuk menjadramit
dalam mendorong kemampuan dinamis. Maka dari @patl
dihipotesiskan:

Untuk berkembang, organisasi perlu beradaptadiil: Kemampuan manajerial Tl berpengaruh terhadap
khususnya di lingkungan yang sangat  adaptabilitas organisasi
dinamis[3].Adaptabilitas didefinisikan sebagai kenpaan
suatu organisasi untuk terus mengubah strategi dBn IT Governance
kompetensi dalam menanggapi perubahan kondisiuimggn IT governancalidefinisikan sebagai kerangka kerja untuk
[6]. Kemampuan beradaptasi suatu organisagj,engamb”an keputusan dan akuntabilitas, untuk wremg
merupakansesuatu hal yang kompleks dan terkait asiengperilaku yang diinginkan dalam penggunaan TI[1E].
banyak hal, saat struktur dan proses organisgalitedengan governancesering dianggap bagian terlemah dari tata kelola
baik, maka jelas organisasi tersebut memiliki keragtik perusahaan secara keseluruhan [5] [13].Padahabpatd
yang bernilai, langka, tidak dapat ditiru, dan kiddapat Pemahaman bahwalT governance secara signifikan
digantikan.Dengan demikian memberikanmempengaruhi kinerja bisnis melalui berbagai medw@gij
organisasikeunggulan kompetitif. dengan keselarasan Tl dan bisnis diakui sebagah ssdtu

Kemampuan adaptabilitas organisasi dalam menerapk@usat perhatiannya [2].

TI, saling terkaitdengan ketersediabnsiness governance  Dalam lingkungan yang dinamis,IT governance
dan strukturlT governanceorganisasi yang efektif, harus membutuhkan suatu struktur dinamis dalam rangka
memfasilitasi pengembangan kemampuan manajerial Memfasilitasi dan mendukung pengembangan kemampuan
sebagai sarana dimana keputusan strategis das taag dinamis [5]. Ini berarti bahwalT governance perlu
dilakukan berpengaruh terhadapkemampuan beradapt@g§inggunakan konfigurasi dinamis di mana eksekusifi®
organisasi dalam mengembangkan TI[10]. dan TI berkolaborasi dan berkomunikasi secara iéfElQ@]

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian inikaitr [13].Supaya efektif, eksekutif Tiperlu memiliki kemmpuan
dengan bahwabusiness governance,IT governancegan manajerial dan pengetahuan TIl.Seperti disebutkalanda
kemampuan manajerial Tl adalah penentu adaptabilitiienderson dan  Venkatraman[5] bahwa  perspektif
organisasi dalam menerapkan sebuah TI.Namun, Tatdagansformasi keselarasan teknologi TI dan bisnissam
tidak memiliki efek positif pada kemampuan beradapt pentingnya dengan kemampuan TI dan proses yang
organisasi kecuali organisasi memiliki struktur amigasi dilakukan. Sehingga dapat dihipotesiskan:

B. Adaptabilitas Penerapan TI

yang baik untuk memfasilitasi dampak ini. H2: IT governance berpengaruh terhadap kemampuan
o manajerial Tl yang dimediasi oleh pengaruh ddri
C. Kemampuan Manajerial Tl governance terhadap adaptabilitas organisasi dalam

menerapkan TI.
IT governance berpengaruh terhadap adaptabilitas
organisasi dalam menerapkan TI.

Kemampuan Tl sebuah organisasi didefinisikan sdébaga
kemampuan untuk memobilisasi dan menyebarkan sumBér:
daya yang berbasiskan TI yangdilakukan
denganmengkombinasikan atau menyandingkannya den%an )
sumber daya dan kemampuan lainnya [1]. Wade datamtul E- Business Governance
[L1]Jmengkategorikan tiga kemampuan Tlinside-out Business governancealidefinisikan sebagai kumpulan
capabilitiesyang bersifat teknis dan fokus pada infrastruktupilihan keputusan yang menentukan bagaimana omgEinis
TI, outside-incapabilitiesyang berkaitan dengan pengelolaamenetapkan hubungan antara manajemen, termasukndewa
hubungan dengan pelanggan TI, pemantauan lingkudgan direksi, dan berbagai pemangku kepentingan, terknasu
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didalamnya pemegang saham, mitra strategis damsglidan staf. Mayoritas responden memiliki masa kerja atuh 52%
regulator [7]. Awalnya, menyelaraskéusiness governance dan pengalaman di jabatan yang sekarang di peganghun
danIT governanceelah menjadi fokus di beberapapenelitiarb2,8%.

[5] [7].Ada kesepakatan umum dalam kebanyakan kasus Hasil statistik deskriptif variabel penelitian, nugjukkan
bahwa khususnya di pasar dengan dinamis yang tinghgahwa business governancdT governance kemampuan
business governancanembentuk IT governance bukan manajerial Tl dan adaptabilitas organisasi dalamearapkan
sebaliknya [2]. Pola dimabasiness governanaeembentuk Tl di BPK RI menunjukkan hasil yang cukup baik, il
IT governancemerupakan bagian dari kerangka kemampuatitunjukkan dengan tingginya skamean untuk masing-
dinamis [3], dimana eksekutif bisnis dan Tlmasing variabel yaitu 19,87; 19,53; 20,22 dan 3®,d&n
mempersiapkanstruktur dan sumber daya dalam rgmmglses cukup rendahnya standar deviasi masing-masing belria
mengkonfigurasi ulang dan merespon terhadap peaannt yaitu 4,25; 4,37; 4,00 dan 6,87.

pasar. Sehingga dapat dihipotesiskan: Measurement  Model dengafonfirmatory  Factor

H4: Business Governanceberpengaruh terhadaplT  Analysi¢CFA) dilakukan sebelum model dianalisis. CFA
governance digunakan untuk menyediakan uji konfirmatori untidori
Mengikuti logika yang sama, business pengukuran yang menspesifikan bagaimana mengukur

governancdiakuisebagai  kekuatan utamayang secamariabel secara logika dan sistematis yang mereptasikan
langsungmembentukkemampuan adaptasiorganisasi daleomstruk antar variabel laten. CFA juga digunakarula
menerapkan  TI, karenaketerlibatan  aktifdarieksékutmenguji aspek unidimensionalitas, validitas, dalmbéditas
bisnissangat pentinguntuk mencapaikontribusi  pgntinndikator-indikator yang menjelaskan konstruk vaeklaten.
Tlsecara umumnya, dan mengembangkankemanipuan . i
driven yang berhargapada khususnya [9]. Karenanya dapat Uil CFA untuk Business Governance (BG)
dihipotesiskan: BG memiliki fit yang baik, yang dapat dilihat pada
H5: Business governandeerpengaruh terhadap adaptabilitag&soodness of Fit Statistisgperti pada Tabel I.

organisasi dalam menerapkan TI.

H6: Business governandeerpengaruh terhadap kemampuan TABEL |
manajerial T yang dimediasi ol¢f governance : PENILAIAN MODEL FIT BG
Indikator Fit Nilai Keterangan

ProbabilitasChi Square| 0,99 ¢ 0,05) Baik

RMSEA 0,00 £0,08 Baik

IIl. OBYEK PENELITIAN NEI 1100% 0’9)) Baik

o , CFI 1,00 £0,9) Baik

Obyek dalam penelitian ini adalah SMP di BPK RI. = 1,00 £0,9) Baik

Penelitian ini menggunakan data primer yang digérddwat REI 1,00 £ 0,8) Baik

metode survei yang dilakukan denganmenyebarkaridagrs GFI 1,00 £ 0,9) Baik

kepada staf sub bagian sekretariat kepala perwaldin AGFI 1,00 £ 0,9) Baik
bagian MIA (Manajemen Intern Auditorat) sebagai raper PGFI 0,20£0,6) | Kurang Baik

serta bagian yang memanfaatkan SMP untuk mendapati@mberOutputPrelis, 2013

data persepsi individu mengenai tingkat adaptakilit

organisasi atas implementasi SMP di BPK RI. Prasedu Berdasarkanoutput Lisrel, semua indikator memiliki

penentuan sampel menggunakan metodenvenience validitas baik, yaitu indikator yang memiliki nilddading >

sampling Jumlah sampel yang dibutuhan adalah 114 orafg70. Nilailoading indicatorBG yaitu B1 (0,94), B2 (0,88),

berdasarkan jumlah total indikator (19 indikatoikatikan B3 (0,89), B4 (0,88).

dengan enam dengan pertimbangan bahwa pengujian dan .

analisis penelitian ini menggunakan Ligtahier Structural ¥ Uji CFA untuk IT Governance (ITG)

Relations)8.80. ITG memiliki fit yang baik, yang dapat dilihat pada

outputGoodness of Fit Statistibeahwa setelah 14 dihilangkan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN dalam variabel ITG karena memilikpading factoxk 0,70

yaitu sebesar 0,68, probabilit@bi SquargP-Valug menjadi

1,00, nilai RMSEA 0,00 yang berarti model fit denga

sempurna danoutput menyatakan bahwatie model is

saturated the fit is perfett Berdasarkanoutput Lisrel,

validitas indikator variabel ITG setelah revisi mejukkan

Pengujian dan analisis data dilakukan berdasarlsda d
kuesioner yang telah diterima dari responden.Kumesigang
dibagikan adalah 150 kuesioner, sebanyak 132 koesio
dikembalikan, namun 7 kuesioner tidak dapat diganak
sebagai data penelman kgrena pengisian respgrahg}tldak hasil yang baik dengdoading estimatioruntuk 11 (0,79), 12
lengkap, sehingga kuesioner yang dapat d|gunakamkun(O 86) dan 13 (0,89)
penelitian ini hanya sebanyak 125 kuesioner. ' e

Gambaran umum responden menunjukkanmayoritgs Uji CFA untuk Kemampuan Manjerial TI (KMTI)
responden adalah perempuan dengan 56%adege umur 20
— 30 tahun dengan 68%. Mayoritas pendidikan yaifu S
sebanyak 48%. Sebanyak 95,2% responden menjabn;aéebp

KMTI memiliki fit yang baik, yang dapat dilihat
adautputGoodness of Fit Statistissperti pada Tabel II.
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TABEL Il
PENILAIAN MODEL FIT KMTI
Indikator Fit Nilai Keterangan
ProbabilitasChi Square| 0,05 £ 0,05) | Baik
RMSEA 0,13%0,08) | Cukup Baik
NFI 0,98 £0,9) Baik
CFlI 0,99£0,9) Baik
IFI 0,99 &0,9) Baik
RFI 0,95£0,8) Baik
GFI 0,98 £0,9) Baik
AGFI 0,88 £0,9) Baik
PGFI 0,20£0,6) Kurang Baik

SumberOutputPrelis, 2013

BerdasarkamutputLisrel, semua indikator yang memiliki
validitas baik, yaitu indikator yang memiliki nilddading>
0,70 yaitu K1 (0,75), K2 (0,87), K3 (0,92), K4 (8)7

Menerapkan TI (ADAP)

ADAP memiliki fit yang baik, yang dapat dilihat
padautputGoodness of Fit Statistidemana setelah indikator
A4, A5, A6 dan A7 dihilangkan karena memilildading
factor< 0,70. Setelah penghilangan 4 indikator dari \maiia
ADAP, ProbabilitasChi Squarg(P-Valug menjadi 1,00, nilai
RMSEA 0,00 (padgpath diagram yang berarti model fit
dengan sempurna dantputmenyatakan bahwdte model is
saturated the fit is perfett Berdasarkanoutput Lisrel,
validitas indikator variabel ADAP setelah revisi m@jukkan
hasil yang baik dengaloading estimationuntuk Al (0,88),

A2 (0,93) dan A3 (0,78).

Setelah model per variabel penelitian dianalisidatoe
CFA, selanjutnya adalah proses Lisrel untuk meinggta

D. Uji CFA untuk Adaptabilitas Organisasi dalam

93

output structural equatioryang menjelaskan hubungan tiap

variabel.
TABEL IV
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

Hipotesis | SE | T-value | R? Hasil
Hipotesis 1| 0,19 3,62 0,3f Signifikan (+) *
Hipotesis 2| 0,15 4,16 0,71 Signifikan (+) *
Hipotesis 3| 0,22 -0,59 0,3 Tidak signifikan|*
Hipotesis 4| 0,09 8,79 0,70 Signifikan (+) *
Hipotesis 5| 0,17 0,13 0,3 Tidak signifikan|*
Hipotesis 6| 0,13 1,94 0,71  Signifikan (+) *¥

Sumber: Olah data primer, 2013, keterangan= *tingkgnifikansi
5%, **tingkat signifikansi 10%

E. Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 1

Hipotesis 1 menyatakan bahwa kemampuan manajdrial T
(KMTI) berpengaruh terhadap adaptabilitas organidalam
menerapkan Tl (ADAP) diterima secara statistik.aNiT-
value adalah (3,62) lebih besar dari batas filab6|dan
berarti signifikan. Hasil ini konsisten dengan |lzeghi
penelitian mengenai kemampuan manajerial Tl yang
memfasilitasi kemampuan perusahaan untuk beradaptas
dengan perubahan dalam lingkungan bisnis mereKa [14
Berdasarkan statistik deskriptif, kemampuan marsjéerl
yang dimiliki oleh SDM BPK RI cukup memadai dalam
melakukan pengembangan dan implementasi SMP BPK
RI.Biro Tl selalu berusaha adaptif dan responsiihmeuhi
kebutuhan pemeriksaan akan suatu sistem infornersjash
menciptakan SMP dan infrastruktur Tl yang adapéhghn
melakukan perbaikan dan pengembangan aplikasibigrse
sampai sekarang memasuki generasi ke 3.

keseluruhan hubungan antar variabel dan menguitésis £ pengujian dan Pembahasan Hipotesis 2

yang telah diajukan.Hasil

ditunjukkan pada Tabel IlI.

Goodness of Fit Statistics

TABEL Il
PENILAIAN MODEL FIT KESELURUHAN
Indikator Fit Nilai K eterangan
Probabilitas Chi Square 0,0006@,05) | Kurang Baik
RMSEA 0,071 £ 0,08) Baik
NFI 0,97 £0,9) Baik
CFI 0,98 £0,9) Baik
IFI 0,99 &0,9) Baik
RFI 0,99 £0,8) Baik
GFI 0,88 £0,9) Cukup Baik
AGFI 0,83 €£0,9) Cukup Baik
PGFI 0,60£0,6) Baik

SumberOutputPrelis, 2013

Hasil dari beberapa indikator menunjuklgoodness of fit
yang baik. Sehingga secara keseluruhan dapat dilienp

bahwa model penelitian termasuk dalam kategori fit.

Batas

penolakan

hipotesis

1,645| pada tingkat signifikansi 5%
| |p g g

jumlah sampel 125. Berdasarké&walues padaoutputisrel
8.80, terdapat empat hipotesis yang diterima yftotesis 1,
2, 4 dan 6 dan dua hipotesis yang ditolak, yaipotgisis 3
dan 5. Tabel IV menunjukkan nilai-nilai indikatoraldm

addlare6| dan

Hipotesis 2 menyatakan bahwd@ Governance(ITG)
berpengaruh terhadap kemampuan manajerial Tl (KMTI)
yang dimediasi oleh pengaruh ddili governance(ITG)
terhadap adaptabilitas organisasi dalam menerapkhn
(ADAP) diterima secara statitik. Nildi-value adalah (4,16)
lebih besar dari batas nilgl,96| dan berarti signifikan.

Temuan ini sesuai dengan penelitian Henderson dan
Venkatraman [5] yang menyatakan bahWa governance
membutuhkan suatu struktur yang dinamis secaras teru
menerus dalam rangka memfasilitasi dan mendukung
pengembangan kemampuan dinamis.Ini berarti baliiva
governanceperlu menggunakan struktur yang dinamis di
manaeksekutif bisnis dan Tl berkolaborasi dan bratkdkasi
secara efektif [10] [13].

BPK RI mempunyai renstra TI TA 2012 s.d. 2015 yang
membentuk serta mengembangkesad map Tl dan IT
governance BPK RI. Tujuan renstra Tl tersebut adalah
menganalisa secara keseluruhan profil organisasy ykan

dan 10% denga,ﬁnengembangkan SI/TI untuk peningkatan kinerja ugaima

Bayu Nugroho: Analisis Pengaruh IT Governance...

ada. IT governance BPK mengatur juga bagaimana

melakukan pembangunan arsistektur SDM dan organisas
sehingga memiliki kemampuan manajerial Tl yangdapat
menopang Tl BPK RI.
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G. Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 3 langsung membentuk kemampuan adaptasi perusahkan da

Hipotesis 3 menyatakan bahwd governance(ITG) menerapkan TI.

berpengaruh terhadap adaptabilitas perusahaan dal%jlprosebs pengemdping%n relr(lstrabTIdBPKle TA 2012 s.d.
menerapkan TI (ADAP) ditolak secara statistik. Nifavalue 5 sebenarnya dikembangkan erdasarkan restrgFBPK
adalah(-0,59) kurang dari batas n|l4j96| dan berarti tidak TA 2011 sd. 2015 yang telah disusun dan ditetapkan
signifikan. Temuan itu sesuai dengan Mata [8] mé&akan sebelu_mnya oleh segenap pimpinan lembaga dgn pémang
bahwa karena Tl biasanya dianggap hanya pendukratggi ke_pen_tlngan. Sejumlah dokumen dan referensi p_erlthku
bisnis maka kemampuan manajerial Tl sering diaMikAa'n dipergunakan pula_ agar renstra Tl BPK RI yaligat
sebagai faktor pendorong kinerja bisnis organiBasigaruh selaras dengan strategi yang telah dikembangkahsehya.

IT governanceyang tidak signifikan terhadap adaptabilita§<ese|"“ras‘r“n antara strate_gi bisnis o_lqn strategjrg'anisas_i
organisasi dalam menerapkan SMP dikarenakan bekdasa tentunya akan m_enghasnkammpetmve . ad_vantagebag|
renstra TI BPK Rl TA 2012 s.d. 2015 dalam rencané_ntUk_ beradaptasi dalam menghadapi lingkungan yang
operasional program pengembangan kebijakan, kegiat [hamis.

pengembangan modul SMP sedang dilakukan di tahti8,20 3. pengujian dan Pembahasan Hipotesis 6

sekarang sedang dilakukan tahap sosialisasi atafl ha i

pengembangan SMP terbaru kepada para satuan kerjaliPotesis 6 menyatakan bahwausiness Governance
sehingga users sedang beradaptasi menggunaka G) berpengaruh terhadap kemampuan manajerial TI

pengembangan SMP terbaru dalam kegiatan operasiofaMT!) yang dimediasi olelT Governance(ITG) diterima
mereka terkait dengan pemeriksaan. secara statistik. Nilal-value adalah (1,94) lebih besar dari

batas nila| 1,645| dan berarti signifikan. Temuan ini sesuai
H. Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 4 dengan penelitian Ross dan Weill [9] yang menyatdiehwa
business governandmkuisebagai kekuatan utamayang

Hipotesis 4 menyatakan bahwRusiness Governance )
(BG) berpengaruh terhada@ Governance(ITG) diterima secara langsungmembentukkemampuan adaptasiperosahaa
.dalam menerapkan TI, karenanyaketerlibatan

secara statistik. Nilal-value adalah (8,79) lebih besar dar'aktifdarieksekutif bisnissanaat entinauntuk
batas nila| 1,96| dan berarti signifikan. Temuan ini sesuai g penting

dengan penelitian Brown dan Grant [2] yang menyatak mencapaikontribusi  penting Tlsecara umumnya, dan
bahwa dalam kebanyakan kasuskhususnya di lingkuyeyaom mengembangkankemampu#driven  yang berhargapada

. : . khususnya. Kemampuanadaptabilitas organisasi dalam
dinamis, business governancenembentukIT governance . ) : o
. ; menerapkan TI, saling terkaitdengan ketersediaanidi
bukan sebaliknyabusiness governandeerdampak terhadap L i
rganisasidan struktufT governanceyang efektif, dimana
IT governance dan kedua aspek tersebut membentu

K . ) . harus memfasilitasi pengembangan kemampuan maalajéri
emampuan organisasional yang dibutuhkan untuk apsic . . : .
tujuan strategis. sebagai sarana dimana keputusan strategis daws tetig

Renstra TI BPK Rl TA 2012 sd. 2015 dibentukdllakukan berpengaruh terhadapkemampuan beradaptasi

berdasarkan restra BPK Rl TA 2011 s.d. 2015 telahgatur organisasi dalam mengembangkan TI[10].
bagaimana strategi bisnis perlu mendapat dukungam d 1. KESIMPULAN
strategi TIl. Strategi Tl menitikberatkan pada bagaia
menentukan definisi kebutuhan dan target arsiteRUTI
BPK RI serta bagaimana memahami kondisi dan kirfivjel
BPK RI terkini dengan melakukan perencanaan d ; X ! .
penerapan sumberdayg Tl yang didukung oleh sumjmerdei"‘dapt'f d.an responsn‘ me_menuhl kebutuhqn pemenikakan
manusia yang handd?emeliharaan dan pengembangan gymyuatu  sistem informasi deng.a“ menciptakan SMP dgn
dapat mendukung kebutuhan organisasi yang dinaemigath infrastruktur Tl _yang adaptif  untuk mengakomod_a&
mempertimbangkan tren perkembangan SI/TI sehingganp kebutuhan l?_rgell(nlsasl| kake(ljn datalbaset k_etglatan_ p?&!‘k
SI/TI dapat menjadikey enableryang memberikarvalue yang semakin kompleks dan saiing terintegrasi mdsm

addedserta menjadiools dalam menciptakan inovasi-inovasiP€'encanaan sampai dengan evaluasi pemeriksaan. .
Business governance dan IT governance tidak

yang dapat menjadiompetitive advantagbagi organisasi berpengaruh signifikan terhadap adaptabilitas asgan

yang disesuaikan dengan proses bisnis organisasi. dalam menerapkan SMP dikarenakan kegiatan pengeaban

I. Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 5 modul SMP sedang dilakukan di tahun 2013, sekasadgng
dilakukan tahap sosialisasi atas pengembangan &kbRrt
pada Oktober 2013 sehingga para satuan kerja gghirprs
sedang beradaptasi menggunakan pengembangan SMP
terbaru dalam kegiatan operasional mereka terkaitgan
pemeriksaan. Selain itu diperlukan komunikasi, komasi,

Adaptabilitas organisasi dalam menerapkan SMP
dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan maahjl.
(,Mal tersebut ditunjukkan dengan Biro Tl selalu lsaha

Hipotesis 5 menyatakan bahwRAusiness Governance
(BG) berpengaruh terhadap adaptabilitas organidakm
menerapkan T1 (ADAP) ditolak secara statistik. Nifavalue
adalah (0,13) kurang dari dari batas rfij96| dan berarti

tidak signifikan. Temuan ini tidak sesuai dengamgbgan :
Ross dan Weill (2002) yang menyatakan bafwainess pengendalian dan pemantauan proyek-proyek TI antara
erencana, pengelola sistem, user dan pimpinamdalagka

governancdiakuisebagal  kekuatan  utamayang S‘ecan"j’llengoptimalkan implementasi SMP di BPK RI sehingga
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